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Abstract

Students can develop physically and psychologically according to their stages. This is in
accordance with the concept of differentiated learning. Differentiated learning is an attempt to
harmonize the learning process to meet the learning needs of each student. However, the
implementation of differentiated learning, especially in Islamic Education learning, is still
limited. For this reason, researchers are interested in conducting a literature review related to
this matter, both in terms of content, process, product, and learning environment. Writing this
literature review aims to (1) describethe nature of differentiated learning, (2) the principles and
characteristics of differentiated learning, and (3) analyze the opportunities for implementing
differentiated learning in learning Islamic Education. This literature review is sourced from
books and scientific articles. From the results of this analysis, it was concluded that (1) the
differentiation approach can be integrated with several learning models such as Problem Based
Learning (PBL), Project Based Learning (PjBL) and other models that are adapted to student
learning styles; (2) differentiated learning can improve student learning outcomes; (3)
differentiated learning can be used in Islamic Education learning because it can accommodate
student learning needs that are adjusted to students' interests, learning styles, profiles and
learning readiness.
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Abstrak

Siswa dapat berkembang secara fisik maupun psikologis sesuai tahapannya. Hal
tersebut sesuai dengan konsep pembelajaran berdiferensiasi. Pembelajaran
berdiferensiasi merupakan usaha untuk menyelelaraskan proses pembelajaran dalam
memenuhi kebutuhan belajar setiap siswa. Namun, implementasi pembelajaran
berdiferensiasi terutama pada pembelajaran PAI masih terbatas. Untuk itu, peneliti
tertarik melakukan literature review atau tinjauan pustaka terkait hal tersebut, baik dari
segi konten, proses, produk maupun lingkungan belajar. Penulisan tinjauan pustaka
ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan hakikat pembelajaran berdiferensiasi, (2)
prinsip-prinsip dan ciri-ciri pembelajaran berdiferensiasi, dan (3) menganalisis peluang
pengimplementasian pembelajaran berdiferensiasi dalam pembelajaran PAI Tinjauan
pustaka ini bersumber dari buku dan artikel ilmiah. Dari hasil analisis tersebut
disimpulkan bahwa (1) pendekatan berdiferensiasi bisa diintegrasikan dengan
beberapa model pembelajaran seperti Problem Based Learning (PBL), Project Based
Learning (PjBL) dan model lainnya yang disesuaikan dengan gaya belajar siswa; (2)
pembelajaran berdiferensiasi lebih menarik dan dapat meningkatkan hasil belajar
siswa; (3) pembelajaran berdiferensiasi bisa dipakai dalam pembelajaran PAI karena
dapat mengakomodir kebutuhan belajar siswa yang disesuaikan dengan minat, gaya
belajar, profil dan kesiapan belajarsiswa.

Kata Kunci: Pembelajaran Berdiferensiasi, PAI, Kurikulum Merdeka.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan suatu proses interaksi
antar komponen belajar yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan
berpikir siswa dalam pemecahan masalah. Dalam konteks ini, Pembelajaran
PAI memiliki potensi untuk membantu siswa memahami dasar-dasar ajaran
agama Islam (Murtianto, 2013). Proses pembelajaran ini memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi aktif, bertanya, dan
menyampaikan pendapat guna mengembangkan kemampuan berfikirnya.
Penggunaan berbagai jenis model, strategi, dan metode pembelajaran
disesuaikan dengan materi dan karakteristik siswa.

Dalam pembelajaran berdiferensiasi, pengajar menyajikan materi dengan
menekankan pada kemauan, minat, dan gaya belajar siswa. Guru memiliki
kemampuan untuk memodifikasi tujuan pembelajaran, proses, hasil atau
produk, dan lingkungan belajar siswa. Dengan pendekatan ini, guru dapat
mengajar siswa sesuai dengan karakteristik masing-masing. Proses
pembelajaran berdiferensiasi memberikan kebebasan kepada siswa untuk
belajar sesuai dengan kemampuan mereka, mengakui bahwa setiap siswa
memiliki keunikan dalam minat, keterampilan, dan preferensi belajar mereka.
Dalam konteks Kurikulum Merdeka, pendekatan pembelajaran berdiferensiasi
tidak hanya membantu siswa memperoleh pemahaman dan pengalaman
belajar, tetapi juga berupaya membentuk profil pelajar Pancasila (Martanti et
al., 2021). Pemberian kebebasan kepada siswa untuk mengeksplorasi diri sesuai
dengan kemampuan masing-masing adalah prinsip yang ditekankan dalam
Kurikulum Merdeka.

Konsep kurikulum sendiri berasal dari kata "currere" dalam bahasa Latin yang
berarti berlari atau terburu-buru. Kurikulum diibaratkan sebagai rute atau
lintasan menuju suatu tujuan. Kurikulum, menurut Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas), didefinisikan
sebagai kumpulan rencana dan kesepakatan terkait tujuan, isi, atau materi
pendidikan, serta metode yang digunakan sebagai panduan penyelenggaraan
aktivitas pembelajaran. Meskipun pemerintah menetapkan learning
skill/outcome dalam kurikulum, kurikulum sebenarnya digunakan sebagai
jalur yang mengantarkan siswa menuju tujuan akhir. Saat ini, Indonesia
menggunakan Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka. Kurikulum Merdeka
menuntut satuan pendidikan merancang kurikulum yang sesuai dengan
karakteristik sekolah dan kebutuhan unit pengajaran yang unik, dengan
implementasi pembelajaran berdiferensiasi.

Satuan pendidikan belum sepenuhnya menciptakan kurikulum yang dapat
disesuaikan dengan kebutuhan siswa di masing-masing institusinya. Dengan
adanya berbagai jenis siswa yang berbeda, diperlukan layanan pendidikan
yang beragam untuk memahami keterampilan dan pelajaran sesuai dengan
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kekhasan dan individualitas setiap individu. Dalam konteks pembelajaran
berdiferensiasi PAI di Kurikulum Merdeka, tinjauan pustaka ini menggunakan
buku dan artikel ilmiah sebagai sumber untuk mendeskripsikan hakikat
pembelajaran berdiferensiasi, prinsip-prinsip, dan ciri-ciri pembelajaran
berdiferensiasi. Tulisan ini bertujuan wuntuk: 1) menjelaskan hakikat
pembelajaran berdiferensiasi, 2) mengidentifikasi prinsip-prinsip dan ciri-ciri
pembelajaran berdiferensiasi, dan 3) menganalisis peluang
pengimplementasian pembelajaran berdiferensiasi dalam pembelajaran PAI.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif untuk merinci implementasi
pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) dalam kurikulum Merdeka. Metode yang diterapkan adalah tinjauan
pustaka, di mana peneliti melakukan pencarian literatur terkait dengan topik
penelitian guna memperoleh pemahaman mendalam mengenai landasan
teoritis dan praktik pembelajaran berdiferensiasi. Proses awal melibatkan
identifikasi topik penelitian melalui tinjauan literatur, yang menjadi dasar bagi
peneliti untuk menentukan fokus penelitian. Selanjutnya, peneliti melakukan
analisis mendalam terhadap teori-teori yang relevan dengan pembelajaran
berdiferensiasi dalam konteks PAI

Pengkajian teori dilakukan dengan merinci konsep-konsep, prinsip-prinsip,
dan karakteristik pembelajaran berdiferensiasi yang terdapat dalam literatur
terpercaya, seperti buku akademis, artikel ilmiah, dan hasil penelitian dari ahli
pendidikan. Sumber literatur tersebut menjadi dasar untuk memahami
kerangka konseptual penelitian dan merumuskan pertanyaan-pertanyaan
penelitian yang sesuai. Metode tinjauan pustaka ini memiliki peran penting
dalam memberikan dasar pengetahuan yang kokoh dan mendalam terkait
dengan pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran PAI dalam
kurikulum Merdeka. Oleh karena itu, diharapkan bahwa penelitian ini dapat
memberikan kontribusi berharga untuk pemahaman dan pengembangan
praktik pembelajaran berdiferensiasi di konteks PAI.

PEMBAHASAN

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan suatu proses
interaktif antar komponen belajar yang bertujuan untuk mengembangkan
kemampuan berpikir siswa dalam memecahkan masalah. Gagne
mengemukakan bahwa siswa dalam pembelajaran PAI memperoleh dua jenis
objek, yakni objek langsung (fakta, keterampilan, konsep, dan prosedur) dan
objek tak langsung (kemampuan menyelidiki dan memecahkan masalah).
Peran guru sebagai fasilitator memengaruhi partisipasi siswa dalam
pembelajaran PAI, memberikan kesempatan kepada mereka untuk menemukan
ide dan menerapkannya (Qomari et al., 2022; Amir, 2014). Pembelajaran PAI
juga dapat diartikan sebagai usaha membantu siswa membangun konsep-
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konsep ajaran Islam melalui proses internalisasi, dengan menanamkan konsep
secara bertahap dari yang sederhana dan konkret hingga kompleks dan
abstrak, melibatkan pengalaman belajar (Gusteti & Syafti, 2018; Qomari et al.,
2022; Amir, 2014).

Tujuan dari pembelajaran PAI adalah untuk merangsang inisiatif dan
partisipasi siswa dalam proses belajar. Strategi yang umumnya digunakan
melibatkan memberikan kesempatan aktif kepada siswa melalui pertanyaan
dan ekspresi pendapat. Pemanfaatan berbagai model, strategi, dan metode
pembelajaran disesuaikan dengan materi, kebutuhan, dan karakteristik siswa.
Keterampilan guru menjadi kunci penting dalam mengatasi keberagaman dan

perbedaan, sehingga diperlukan suatu pendekatan pembelajaran yang
berdiferensiasi (Qomari et al., 2022; Amir, 2014).

Dalam konteks Kurikulum Merdeka, pembelajaran berdiferensiasi menjadi
suatu keharusan. Ini melibatkan proses pembelajaran di mana siswa dapat
memahami konten berdasarkan bakat, minat, dan kebutuhan khusus mereka.
Guru perlu memahami bahwa terdapat berbagai pendekatan dalam
mempelajari suatu mata pelajaran ketika pembedaan diterapkan, melibatkan
bagian konten, proses, dan produk pembelajaran. Pendekatan pembelajaran
berdiferensiasi melihat siswa secara dinamis, mengakomodir kebutuhan siswa
melalui pembelajaran mandiri, dan memaksimalkan kesempatan belajar
(Marlina, 2019; Marlina, 2020; Wahyuni, 2022; Wulandari, 2022). Kebermaknaan
pembelajaran berdiferensiasi, seperti yang dijelaskan oleh Tucker, terletak pada
tantangan bagi siswa untuk belajar lebih mendalam, memberikan peluang
menjadi tutor sebaya, dan mengakui bahwa pendekatan satu ukuran untuk
semua tidak memenuhi kebutuhan semua siswa. Prinsip-prinsip pembelajaran
berdiferensiasi, menurut Tomlinson, mencakup pandangan bahwa
pembelajaran tidak harus satu ukuran untuk semua dan bahwa guru harus
memahami keunikan setiap siswa (Purba et al., 2021).
Gambar 1
Prinsip-prinsip Pembelajaran Berdiferensiasi

Asesmen
Berkelanjutan

Kurikulum
Berkualitas

Sumber: (Purba et al., 2021)
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Lingkungan belajar melibatkan aspek fisik seperti ruang kelas tempat siswa
melakukan kegiatan pembelajaran. Penataan kelas menjadi tanggung jawab
guru agar siswa merasa nyaman, termasuk pengaturan kursi dan elemen-
elemen lainnya dengan rapi dan teratur. Pada lingkungan belajar yang
diupayakan, terdapat norma saling menghargai dan menghormati antar siswa,
sementara guru memberikan kesempatan yang sama kepada seluruh peserta
didik. Kurikulum yang berkualitas harus memiliki tujuan pembelajaran khusus
yang dapat menjadi panduan bagi guru dalam membantu siswa mencapai
tujuan akademik mereka. Penting bagi guru untuk memahami siswanya, bukan
sekadar membuat mereka menghafal fakta. Kemampuan untuk memahami
permasalahan siswa dan menerapkan pengetahuan tersebut dalam kehidupan
sehari-hari menjadi aspek yang paling penting dalam pembelajaran.

Asesmen berkelanjutan merupakan langkah awal sebelum materi pelajaran
disampaikan, dimana guru mengevaluasi persiapan siswa dan pemahaman
mereka terhadap tujuan pembelajaran. Asesmen ini tidak hanya dipengaruhi
oleh kecerdasan intelektual, melainkan juga oleh pengetahuan awal siswa yang
memengaruhi tingkat keinginan mereka untuk belajar. Asesmen formatif, yang
dilakukan selama pembelajaran, membantu guru menilai pemahaman siswa
terhadap materi dan menyesuaikan pengajaran jika diperlukan. Evaluasi akhir
setelah pembelajaran memberikan gambaran terhadap kekurangan yang perlu
diperbaiki dalam proses pembelajaran. Pengajaran yang responsif mengacu
pada kemampuan guru untuk menyesuaikan rencana pengajaran (RPP)
berdasarkan temuan evaluasi akhir sebelumnya. Hal ini memungkinkan guru
untuk memahami kekurangan dalam membimbing siswa dalam memahami
materi pelajaran dan menyesuaikan pengajaran dengan keadaan dan situasi di
lapangan saat itu. Kepemimpinan dalam mengelola kelas secara efektif
merupakan keterampilan guru yang sangat diperlukan. Kepemimpinan
diartikan sebagai teknik yang memungkinkan guru membimbing siswa agar
patuh terhadap pelajaran dan norma yang telah ditetapkan. Kemampuan guru
untuk mengarahkan instruksi dengan baik melalui praktik dan rutinitas sehari-
hari disebut sebagai rutinitas pengajaran, yang bertujuan untuk memastikan
pembelajaran yang efektif dan efisien.

Ciri-ciri Pembelajaran Berdiferensiasi yang dijelaskan oleh Association for
Supervision and Curriculum Development (ASCD) berdasarkan keterangan
Tomlinson (2013) dapat disimpulkan dalam Tabel 1 (Purba et al., 2021). Salah
satu ciri utama pembelajaran berdiferensiasi adalah keberagaman peserta didik.
Menurut Tomlinson, keragaman siswa melibatkan tiga aspek utama, yaitu
kesiapan, minat, dan profil studi. Kesiapan siswa mengacu pada sejauh mana
pengetahuan dan keterampilan mereka dapat mencapai tujuan pembelajaran.
Siswa dianggap siap jika mereka mampu memahami dan menyerap materi
pembelajaran. Keterlibatan guru dalam mencari tahu kebutuhan siswa, serta
keyakinan bahwa setiap siswa memiliki potensi untuk tumbuh secara fisik,
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psikologis, dan intelektual, merupakan faktor penting dalam mencapai
kesiapan siswa. Selanjutnya, minat siswa memainkan peran kunci dalam
memotivasi mereka untuk belajar. Guru dapat mengetahui minat siswa dengan
bertanya tentang hobi, minat, atau mata pelajaran favorit mereka. Dalam
konteks ini, siswa akan lebih rajin belajar jika topik yang diajarkan sesuai
dengan minat mereka. Profil studi mengacu pada teknik atau metode yang
disukai siswa untuk memahami pelajaran secara menyeluruh.

Selain keberagaman peserta didik, elemen-elemen yang berdiferensiasi juga
menjadi ciri pembelajaran berdiferensiasi. Keempat aspek yang dapat
dikendalikan oleh guru meliputi konten, proses, produk, dan lingkungan
belajar. Konten merupakan materi pembelajaran yang dapat diubah oleh guru
melalui berbagai strategi seperti penyajian berbagai materi, penggunaan
kontrak pembelajaran, penawaran pembelajaran mini, penyajian materi dengan
modalitas belajar yang berbeda, dan penyediaan berbagai sistem pendukung.
Proses pembelajaran mencakup kegiatan kelas siswa, yang dievaluasi secara
kualitatif melalui catatan umpan balik tentang sikap, pengetahuan, dan
keterampilan siswa. Produk pembelajaran adalah hasil akhir dari instruksi
yang menunjukkan pemahaman siswa setelah menyelesaikan satu unit
pembelajaran. Lingkungan belajar mencakup aspek perkembangan pribadi,
sosial, dan fisik, yang harus disesuaikan dengan preferensi belajar, minat, dan
kemauan belajar siswa.

Beberapa hasil penelitian terkait pembelajaran berdiferensiasi menunjukkan
beragam temuan, antara lain kesulitan guru dalam membuat modul ajar,
implementasi pembelajaran berdiferensiasi pada pelajaran IPS, peningkatan
kemampuan pedagogik guru melalui supervisi klinis, dan dampak positif
pembelajaran berdiferensiasi terhadap perubahan perilaku siswa. Hal ini
menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran berdiferensiasi memerlukan
pemahaman konsep yang baik oleh guru, serta dukungan dan bimbingan dari
berbagai pihak terkait, seperti kepala sekolah, pengawas, dinas pendidikan,
dan pemerintah. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
berdiferensiasi dapat diintegrasikan dengan model pembelajaran lainnya, lebih
menarik, dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Implementasinya juga
dapat dilakukan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), dengan
mengakomodir kebutuhan belajar siswa yang disesuaikan dengan minat, gaya
belajar, profil, dan kesiapan belajar siswa. Jadi, peran guru dalam
mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi sangat penting, dan
pemahaman konsep ini perlu ditingkatkan melalui sosialisasi, pendampingan,
dan evaluasi kontinu.

KESIMPULAN
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan suatu proses
pembelajaran yang bertujuan untuk memberikan pemahaman mendalam
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tentang ajaran Islam, nilai-nilai moral, budaya, serta praktek-praktek
keagamaan kepada siswa. Fokus utama dari pembelajaran ini adalah
membentuk karakter yang baik, meningkatkan pemahaman dan identitas
keislaman siswa, serta mengembangkan sikap toleransi, menghargai
keberagaman, dan keterbukaan terhadap nilai-nilai universal dalam konteks
agama Islam. Selain itu, pembelajaran PAI memberikan kesempatan kepada
siswa untuk berpartisipasi aktif, bertanya, dan menyampaikan pendapat guna
mengembangkan kemampuan matematis mereka.

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi menjadi suatu proses yang
memungkinkan siswa belajar sesuai dengan kemampuan, preferensi, dan
kebutuhan unik mereka. Isi, proses, produk, dan lingkungan belajar atau iklim
kelas merupakan empat bidang pembelajaran diferensiasi yang dikuasai atau
dipengaruhi oleh guru. Bagaimana keempat elemen ini diterapkan pada
pembelajaran di kelas sangat tergantung pada kreativitas dan kebijaksanaan
guru. Dalam konteks Kurikulum Merdeka, program guru penggerak menuntut
guru untuk mampu mengelola pembelajaran secara efektif dengan
menggunakan berbagai metode dan teknologi. Guru diberi kebebasan untuk
berkreasi dalam mengelola pembelajaran bersama siswanya, dengan tujuan
mengembangkan siswa secara holistik sehingga mencapai profil pelajar
Pancasila. Pengelolaan pembelajaran mengacu pada Kurikulum Operasional
Satuan Pendidikan (KOSP) yang dikembangkan oleh satuan pendidikan sesuai
dengan karakteristik sekolah.

Pada Kurikulum Merdeka, guru memiliki peran sentral dalam merancang
modul ajar dan projek yang bertujuan membentuk Profil Pelajar Pancasila dan
menciptakan pembelajaran yang berdiferensiasi. Pembelajaran berdiferensiasi
dapat diintegrasikan dengan berbagai model pembelajaran seperti Problem
Based Learning (PBL) dan Project Based Learning (PjBL), disesuaikan dengan
gaya belajar siswa. Pendekatan ini tidak hanya lebih menarik, namun juga
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu, pembelajaran berdiferensiasi
dapat diaplikasikan dalam konteks pembelajaran PAI dengan mengakomodir
kebutuhan belajar siswa yang disesuaikan dengan minat, gaya belajar, profil,
dan kesiapan belajar masing-masing siswa.
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